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ABSTRACT 

The purpose of this study was to evaluate the effectivity of Adolescent Health Counseling Training in 

improving peer counselor self-efficacy on high school students.  There were three participants enrolled this 

study.Peer counselor self-efficacy was measured by using self-efficacy scale. Data were analyzed using non-

parametric Wilcoxon test to see differences in peer counselor self-efficacy before and after intervention. The 

result shown no significant effect of Adolescent Health Counseling Training in improving peer counselor self-

efficacy (p=0,150). Qualitative analyzed showed that self-efficacy of peer counselor improves peer 

counselor self-efficacy after intervention. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Teknik Konseling Kesehatan Remaja 

untuk meningkatkan efikasi diri konselor sebaya SMA Z. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga siswa kelas 

XI semester 1. Efikasi diri konselor sebaya diukur menggunakan skala efikasi diri konselor sebaya. Desain 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest and posttest design. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan metode non parametric Wilocoxon test untuk melihat perbedaan skor efikasi diri 

konselor sebaya sebelum dan setelah diberikan intervensi. Hasil analisis data secara kuantitatif menujukkan 

bahwa tidak ada pengaruh Pelatihan Teknik Konseling Kesehatan Remaja untuk meningkatkan efikasi diri 

konselor sebaya SMA Z dengan nilai p=0,150 (p> 0,05). Hasil analisis secara kualitatif menunjukkan bahwa 

efikasi diri konselor sebaya mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Konselor Sebaya, Pelatihan Konseling Kesehatan Remaja, Efikasi Diri 

Mayoritas remaja dewasa ini diha-

dapkan pada lingkungan yang kurang sta-

bil dibandingkan dengan satu atau dua 

dasawarsa yang lalu. Perilaku-perilaku 

berisiko tinggi pada remaja seringkali tum-

pang tindih dengan empat bidang kepri-

hatinan khusus, yaitu kenakalan remaja, 

penyalahgunaan obat-obatan, kehamilan 

remaja, dan masalah-masalah yang ber-

kaitan dengan sekolah (Santrock, 2002). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 

RI, ada beberapa fakta yang menunjukkan 
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bahwa remaja Indonesia saat ini meng-

hadapi berbagai tantangan, yaitu perilaku 

beresiko, pengetahuan, dan akses terha-

dap informasi (Pedoman Standar Nasional 

Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja, 

2014).  

Sebagai bentuk respon dan tindak 

lanjut dari kondisi tersebut, Kepala Seko-

lah SMA X merasa perlu adanya upaya 

yang lebih intensif yang melibatkan guru, 

siswa, orang tua serta psikolog dalam 

upaya mencegah terjadinya perilaku ber-

resiko di kalangan siswa. Selain itu juga 

sebagai upaya antisipasi terjadinya peris-

tiwa kehamilan tidak diinginkan (KTD), 

maka pihak sekolah bekerjasama dengan 

Puskesmas Ngaglik II menyelenggarakan 

program pembinaan remaja. 

Upaya pembinaan remaja di SMA X 

sudah dilakukan. Salah satu dari upaya 

tersebut adalah dengan melakukan kegiat-

an Konseling Kesehatan Remaja (KKR). 

Konseling Kesehatan Remaja (KKR) meru-

pakan kegiatan yang mewakili Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) yang 

diselenggarakan untuk memenuhi kebu-

tuhan remaja dan meningkatkan daya 

tahan remaja terhadap berbagai masalah 

yang dialaminya sehingga mereka mampu 

memelihara kesehatan dan terhindar dari 

perilaku beresiko. Salah satu bentuk kon-

kret dari kegiatan Konseling Kesehatan 

Remaja adalah dengan pembentukan 

konselor sebaya. 

Newcomb dan Bentler (Santrock, 

2002) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial selama masa remaja secara nyata 

akan mampu mengurangi perilaku ber-

resiko. Dukungan sosial tersebut meliputi 

relasi yang baik dengan orang tua, 

saudara-saudara kandung, orang dewasa, 

dan teman-teman sebaya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Cohen 

dkk (Santrock, 2002) menemukan bahwa 

orang tua, teman sebaya, dan dukungan 

sosial memainkan peran penting dalam 

pencegahan perilaku beresiko pada rema-

ja. Sementara itu, Cowie dan Wallace 

(Suwarjo, 2008) menemukan bahwa du-

kungan teman sebaya banyak membantu 

atau memberikan keuntungan kepada 

anak-anak yang memiliki persoalan sosial 

dan keluarga, dapat membantu memper-

baiki iklim sekolah, serta memberikan 

keterampilan sosial. 

Geldard (2014) menyatakan bahwa 

program pelatihan konseling sebaya 

sangat disarankan karena memberikan 

remaja suatu keterampilan untuk saling 

membantu satu dengan yang lain dalam 

membicarakan masalah dan mengatasi 

isu-isu yang meresahkan. Di samping itu, 

konselor sebaya yang terlatih dengan baik 

dapat mendorong remaja yang mengalami 

masalah serius untuk mengambil langkah 

menemui seorang konselor profesional. 

Selain itu, program pendidikan dapat 

digunakan untuk mengajari remaja untuk 

mengatasi dan mengelola stres, mem-
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bangun hubungan sosial positif, bertang-

gung jawab, dan belajar bagaimana 

mengurus kesehatan fisik dan psikologis. 

Tiego dan Kamore (2015) menye-

butkan hasil penelitian di beberapa nega-

ra menunjukkan bahwa pelatihan bagi 

konseling sebaya yang efektif mengguna-

kan analisis kebutuhan (need assessment) 

pada sekolah dan mengembangkan 

pelatihan yang relevan bagi konselor 

sebaya agar program tersebut sukses.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuh-

an (need assessment) yang peneliti 

lakukan kepada konselor sebaya dan guru 

BK di SMA X diperoleh informasi bahwa 

kebutuhan dan masalah yang dihadapi 

oleh konselor sebaya adalah ketidak-

mampuan melakukan konseling dengan 

baik serta sikap konselor yang kurang 

baik. Selain itu masalah lain yang 

dihadapi adalah belum memiliki bekal 

bagaimana cara-cara melakukan konse-

ling yang baik dan benar. Konselor sebaya 

yang baru merasa belum mampu melak-

sanakan tugasnya dengan baik karena 

belum memperoleh pembekalan atau 

pelatihan. 

Pada kesempatan lain, melalui sua-

tu wawancara dengan peneliti, beberapa 

konselor sebaya menyampaikan bahwa 

konselor sebaya merasa belum memiliki 

pengalaman dan keterampilan dalam me-

lakukan konseling sebaya. Konselor seba-

ya yang terbentuk masih merasa bingung 

dan kurang yakin dapat melaksanakan 

tugas sebagai seorang konselor sebaya 

dengan baik. Meskipun demikian, konse-

lor sebaya menyatakan bersedia untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan pendamping-

an bagi konselor sebaya. Konselor sebaya 

berharap dengan mengikuti kegiatan ter-

sebut bisa meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan sehingga konselor seba-

ya yakin bisa menjalankan tugasnya seba-

gai konselor sebaya dengan baik. 

Hasil analisis kebutuhan tersebut 

menunjukkan bahwa konselor sebaya 

belum memiliki efikasi diri yang baik. 

Konselor sebaya merasa belum mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik di-

karenakan merasa belum memiliki 

pengalaman, pengetahuan, dan keteram-

pilan yang terkait dengan tugas sebagai 

seorang konselor sebaya. Efikasi diri 

berkaitan dengan keyakinan seseorang 

dalam menyelesaikan tugas atau kemam-

puan tertentu. Feist dan Feist (2008) 

menjelaskan bahwa apa yang dilakukan 

manusia dalam situasi tertentu sangat 

tergantung kepada resiprositas, perilaku, 

lingkungan, dan kondisi kognitif. Selain 

itu, faktor-faktor yang berkaitan dengan 

keyakinan bahwa mereka dapat atau tidak 

dalam menghasilkan perilaku yang 

diinginkan dalam situasi tertentu. Bandura 

menyebut ekspektansi-ekspektansi untuk 

mempengaruhi hasil yang diharapkan 

semacam ini sebagai self-efficacy (efikasi 

diri).  
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Chirese dkk (Tiego & Kamore, 

2015) dalam penelitiannya menyimpul-

kan bahwa pelatihan konseling sebaya di 

sekolah tinggi sejauh ini tidak mencukupi 

dan sangat kurang. Selain itu penting 

untuk menyelaraskan materi tambahan 

yang diberikan pada konselor sebaya. 

Astiti (2011) dalam penelitiannya mene-

mukan bahwa pelatihan konselor sebaya 

dan dukungan dari pihak sekolah serta 

sektor terkait merupakan faktor utama 

yang berhubungan dengan implementasi 

konselor sebaya.  

Sejalan dengan hal tersebut, Suwar-

jo (2008) menjelaskan bahwa calon  

konselor sebaya perlu dibekali kemam-

puan. Kemampuan tersebut meliputi 

kemampuan untuk membangun komuni-

kasi interpersonal secara baik, sikap dan 

keterampilan dasar konseling, keteram-

pilan pemecahan masalah, serta keteram-

pilan mengembangkan resiliensi. 

Melihat fakta yang ada, maka konse-

lor sebaya yang sudah terbentuk di SMA X 

perlu untuk memperoleh pelatihan. Hal 

ini mengingat konselor sebaya yang saat 

ini terbentuk merupakan siswa kelas XI 

dan merupakan konselor baru yang belum 

memiliki pengalaman dan kompetensi 

yang cukup sebagai bekal untuk men-

jalankan perannya sebagai seorang konse-

lor sebaya. Adapun hipotesis yang diaju-

kan adalah Pelatihan Teknik Konseling 

Kesehatan Remaja dapat meningkatkan 

efikasi diri konselor. 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest 

design (Seniati dkk, 2015). Di awal 

penelitian dilakukan pengukuran variabel 

tergantung, kemudian diberikan manipu-

lasi. Setelah diberikan manipulasi, dilaku-

kan pengukuran kembali terhadap varia-

bel tergantung tersebut dengan alat ukur 

yang sama. 

O1  X  O2O3 

Keterangan: 

O1 = Pengukuran prates   

O2 = Pengukuran pascates 

O3 = Pengukuran tindak lanjut (follow up) 

X = Pelatihan Konseling Kesehatan Remaja 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

konselor sebaya SMA X kelas XI semester 

I yang memiliki skor efikasi diri sedang 

berjumlah tiga orang siswa. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan 

skala efikasi diri konselor sebaya yang 

dimodifkasi dari skala efikasi diri akade-

mik yang disusun oleh Wulandari (2013). 

Skala efikasi diri konselor sebaya terdiri 

atas 25 butir pertanyaan yang mengacu 

pada aspek konstruk teori efikasi diri dari 

Bandura (1997). Skala efikasi diri siswa 

akselerasi memiliki nilai reliabilitas sebe-
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sar 0,933. Validitas skala efikasi diri siswa 

akselerasi bergerak antara 0,303 hingga 

0,874. 

Pemberian skor pada skala efikasi 

diri konselor sebaya dilakukan dengan 

model Likert. Ada empat alternatif respon, 

yaitu skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai 

(SS), 3 untuk jawaban Sesuai (S), 2 untuk 

jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 

 

Prosedur Intervensi  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta pelatihan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang pene-

liti lakukan, beberapa konselor sebaya 

menyampaikan bahwa konselor sebaya 

merasa belum memiliki pengalaman dan 

keterampilan untuk melakukan peran dan 

tugasnya sehingga merasa belum mampu 

atau belum yakin bisa melaksanakan tugas 

sebagai konselor sebaya dengan baik. 

Selain itu konselor sebaya merasa perlu 

untuk dibekali bagaimana cara-cara 

melakukan konseling yang baik. 

Setelah analisis kebutuhan dilaku-

kan, peneliti menyusun modul pelatihan 

konseling kesehatan remaja. Modul di-

susun berdasarkan buku Pedoman Teknik 

Konseling Kesehatan Remaja. Modul pela-

tihan terdiri atas tiga materi pokok utama 

yang dibagi menjadi lima sesi materi dan 

satu sesi presentasi karya. Materi pada sesi 

pertama terdiri atas materi pengantar 

konseling sebaya dan kesehatan remaja.  

Materi pada sesi kedua meliputi materi 

tentang sikap dasar seorang konselor.  

Materi pada sesi ketiga adalah materi tek-

nik konseling. Materi pada sesi keempat 

dan kelima adalah materi terkait pengan-

tar Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat 

(PKHS) dan komponen dalam pendidikan 

keterampilan hidup sehat. Materi pada 

sesi keenam  peserta diminta mempresen-

tasikan karya kelompok di hadapan peser-

ta lain.   

Pelatihan Konseling Kesehatan 

Remaja dilaksanakan sebanyak enam sesi 

di mana masing-masing sesi berlangsung 

selama 1 - 2 jam. Total intervensi berlang-

sung selama sembilan jam. 

 

Metode Analisis Data 

Data dianalisis secara kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilaku-

kan dengan analisis statistik Nonpara-

metric Wilcoxon test dengan mengguna-

kan program analisis statistik SPSS 16.00 

for Windows. Adapun analisis kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan penge-

lompokkan tema. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Subjek penelitian pada dasarnya 

memiliki tujuan khusus ketika menyata-

kan kesediaannya mengikuti pelatihan. 

Tujuan yang dimaksud adalah membantu 
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orang lain, terutama teman. Hal ini 

sebagaimana tergambar dari tabel 1. 

 

Tabel 1.  Deskripsi Subjek 

No Nama Kelas Tujuan Menjadi Konselor Sebaya 

1. Subjek 1 XI MIA 1 Ingin membantu teman-teman 

2. Subjek 2 XI MIA 2 Ingin membantu orang lain. Merasa belum 

memiliki pengetahuan terkait konselor 

sebaya sehingga merasa pelatihan konselor 

sebaya penting 

3. Subjek 3 XI MIA 2 Ingin membantu teman-teman 

 

Hasil Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil uji asumsi, diketa-

hui bahwa nilai uji normalitas sebesar 0,2 

(p> 0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sebaran data normal. 

Tabel 2.  Normalitas Data 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3.  Skor Efikasi Diri Prates dan Pascates 

Subjek 
Skor Pretest Kategori 

persentil 

Skor Posttest Kategori 

persentil 

Subjek 1 68 Sedang 66 Sedang 

Subjek 2 65 Sedang 65 Sedang 

Subjek 3 66 Sedang 70 Tinggi 

 

Hasil perbandingan dari skor prates 

dengan skor pascates diketahui bahwa 

setelah mengikuti pelatihan, 1 orang sub-

jek mengalami peningkatan skor efikasi 

diri, 1 orang subjek tidak mengalami 

perubahan skor, dan 1 orang subjek 

mengalami penurunan skor efikasi diri. 

Sementara itu, hasil rata-rata skor efikasi 

diri konselor sebaya mengalami kenaikan 

dari 66,33 menjadi 67. 

Analisis statistik menggunakan 

Nonparametric Wilcoxon-test diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,655 (p > 0,05) 

yang berarti tidak ada perbedaan yang 

 Kolmogorov-Smirnov 

 Statistic df Sig. 

Pre .214 6 .200 
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signifikan pada skor efikasi diri konselor 

sebaya peserta pelatihan sebelum dan 

setelah mengikuti pelatihan. Hal tersebut 

berarti pelatihan Konseling Kesehatan 

Remaja tidak mampu meningkatkan 

efikasi diri konselor sebaya sebagai 

peserta pelatihan. 

 

Hasil Analisis Kualitatif 

Subjek 1  

Pada awalnya subjek 1 merasa 

belum bisa menjalankan tugas sebagai 

seorang konselor sebaya karena merasa 

belum memiliki cukup bekal. Pada saat 

pelatihan, subjek 1 cukup kooperatif 

dalam mengikuti pelatihan. Secara umum, 

subjek 1 tidak terlalu aktif seperti peserta 

yang lain. Meskipun demikian, subjek 1 

mampu merespon setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh trainer pada saat pelatihan 

berlangsung. 

Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa subjek 1 merasa mendapatkan 

pengetahuan baru terkait bagaimana 

melakukan konseling. Subjek 1 merasa 

hal tersebut bermanfaat pada saat 

menjalankan tugas sebagai seorang 

konselor sebaya. Selain itu, subjek 1 

mengaku bahwa keterampilan untuk 

melakukan konseling juga berubah, 

misalnya belajar mendengarkan aktif, 

melakukan refleksi dan tahapan-tahapan 

dalam konseling. Meskipun demikian, 

subjek 1 mengatakan bahwa tugas 

menjadi konselor sebaya tidaklah mudah 

karena memiliki tuntutan untuk menjadi 

contoh bagi teman yang lain. Subjek 1 

juga merasa senang ketika mengikuti 

outbond. Subjek 1 merasa pelajaran yang 

didapat pada saat outbond akan 

bermanfaat. 

Pada hasil wawancara yang 

dilakukan di akhir penelitian, subjek 1 

menyampaikan bahwa setelah pelatihan 

ada beberapa teman sekelas yang sering 

curhat. Adapun permasalahan yang 

diceritakan adalah seputar permasalahan 

cinta, permasalahan dengan teman, serta 

permasalahan keluarga. Subjek 1 

menyampaikan bahwa belum semua 

tahapan proses konseling dilakukan 

seperti pada saat pelatihan karena sudah 

mengenal teman yang melakukan 

konseling. Subjek 1 mengaku sudah 

mampu menggali permasalahan dan 

mencoba mendengarkan seperti pada saat 

pelatihan. Akan tetapi, yang menjadi 

hambatan bagi subjek 1 adalah ketika 

membantu mencarikan solusi dan jika 

terkait dengan permasalahan yang berat 

atau masalah keagamaan. Subjek 1 juga 

merasa lebih yakin dalam melaksanakan 

tugas sebagai konselor sebaya. 
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Grafik 1. Skor Efikasi Diri Subjek 1 

 

Subjek 2  

Pada awalnya subjek 2 masih mera-

sa bingung dan kurang yakin dapat melak-

sanakan tugas sebagai seorang konselor 

sebaya dengan baik. Meskipun demikian, 

subjek 2 menyatakan bersedia untuk me-

ngikuti kegiatan-kegiatan pendampingan 

bagi konselor sebaya. Subjek 2 berharap 

dengan mengikuti kegiatan tersebut bisa 

meningkatkan pengetahuan dan kemam-

puan sehingga yakin bisa menjalankan 

tugasnya sebagai konselor sebaya dengan 

baik. 

Secara umum, subjek 2 cukup aktif 

pada saat pelatihan. Subjek 2 juga 

menunjukkan minat dan perhatian pada 

saat trainer memberikan penjelasan, sub-

jek 2 juga aktif bertanya dan memberikan 

komentar pada saat pelatihan. Subjek 2 

terlihat memiliki inisiatif lebih tinggi 

dibandingkan peserta lain. Sebagai con-

toh misalnya, pada saat trainer memberi-

kan pertanyaan, subjek 2 bersedia men-

jadi contoh bagi peserta lain. 

Subjek 2 menyatakan bahwa pela-

tihan tersebut sangat bermanfaat karena 

memberikan tambahan pengetahuan dan 

pengalaman kepada subjek 2 untuk 

menjalankan tugas sebagai konselor 

sebaya. Subjek 2 menyatakan bahwa 

ketika sering dilatih, maka keterampilan 

peserta akan meningkat dan peserta ter-

biasa untuk mempraktekkan materi yang 

didapatkan dari pelatihan. Subjek 2 me-

ngaku belajar bagaimana menjadi seorang 

konselor sebaya, cara mendengarkan 

aktif, dan cara mengelola emosi. 

Pada saat pertemuan tindak lanjut, 

subjek 2 menyatakan bersedia untuk 

menjadi konselor sebaya meskipun pada 

Pre  Post  Follow Up

Subjek 1 68 66 74

62

64
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68

70

72

74

76

Subjek 1
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awalnya terjadi salah paham antara subjek 

2 dengan peneliti. Pada awalnya subjek 2 

berpikir jika pertemuan akan terus 

dilaksanakan secara berkala setiap hari 

Kamis. Subjek 2 mengaku merasa keberat-

an jika pertemuan rutin dilaksanakan 

setiap hari Kamis. Namun, setelah 

diberikan penjelasan, subjek 2 akhirnya 

memahami dan tetap bersedia menjadi 

konselor sebaya. 

 

 

Grafik 2. Skor Efikasi Diri Subjek 2 

 

Subjek 3  

Subjek 3 bersedia menjadi konselor 

sebaya dengan alasan ingin membantu 

teman-teman. Pada pertemuan pertama, 

subjek 3 cukup aktif dengan bertanya 

kepada trainer. Subjek 3 juga terlihat 

memperhatikan (menyimak) teman yang 

sedang menyampaikan pendapat. Selain 

itu, subjek 3 mau bertindak sebagai juru 

bicara kelompok ketika presentasi hasil 

diskusi. Secara umum, subjek 3 cukup 

kooperatif mengikuti pelatihan meskipun 

tidak terlalu aktif.  

Setelah pelatihan, subjek 3 merasa 

memiliki pengetahuan baru terkait kon-

seling sebaya serta dapat melakukan 

introspeksi diri untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. Subjek merasa memper-

oleh manfaat yaitu bisa lebih mengerti diri 

sendiri, bisa mengontrol rasa ingin tahu 

yang berlebih dan bisa menahan emosi. 

Selain itu, subjek merasa lebih bisa 

memahami lingkungan sekitar, lebih peka 

dengan sesama, dan berpikir panjang 

sebelum mengambil keputusan. 

Pada saat tindak lanjut, subjek 3 

menjelaskan bahwa sudah ada klien yang 
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ditanganinya yaitu teman-teman di seko-

lah. Subjek mencoba untuk menerapkan 

apa yang telah didapatkan dari pelatihan, 

meskipun masih belum sepenuhnya mam-

pu diterapkan karena merasa canggung. 

Hal tersebut terjadi karena klien yang 

ditangani adalah teman yang sudah dekat. 

Subjek merasa masih takut jika belum bisa 

memahami orang lain. Misalnya, subjek 

khawatir jika saran yang diberikan kepada 

klien keliru dan mengakibatkan perma-

salahan klien menjadi panjang. 

Subjek 3 merasa lebih yakin dan 

mampu melaksanakan tugas sebagai 

seorang konselor sebaya dan merasa ada 

kemajuan dari sebelumnya. Hal tersebut 

dikarenakan subjek 3 sudah mempelajari 

dan mempraktikkan keterampilan kon-

seling ketika ada teman di sekolah yang 

bercerita (curhat) kepada subjek 3. 

 

 

Grafik 3. Skor Efikasi Diri Subjek 3 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

Pelatihan Konseling Kesehatan Remaja 

terhadap efikasi diri konselor sebaya. 

Meskipun demikian, terdapat perubahan 

nilai rata-rata pada subjek dan terjadi 

peningkatan skor efikasi diri konselor 

sebaya pada tiga subjek. 

Robinson dan Christensen (Seniati, 

Yulianto, & Setiadi, 2015) menyatakan 

ada beberapa faktor yang dapat mempe-

ngaruhi kekuatan hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas dengan variabel 

tergantung, yaitu proactive history, 

retroactive history, maturation, testing, 

statistical regression, experimental mor-

tality, interaction effect, instrumentation 
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effect, experimenter effect, serta parti-

cipant sophistication.  

Dari beberapa faktor tersebut, pene-

liti berpendapat bahwa faktor proactive 

history, retroactive history, testing, dan 

instrumentation effect mempengaruhi 

kekuatan hubungan sebab akibat antara 

Pelatihan Konseling Kesehatan Remaja 

dengan efikasi diri konselor sebaya.  

Dari ketiga orang subjek, satu orang 

subjek mengalami penurunan skor efikasi 

diri dan satu subjek tidak mengalami 

perubahan skor. Hal tersebut terjadi 

kemungkinan karena setelah mengikuti 

pelatihan subjek merasa bahwa tugas 

sebagai konselor cukup berat karena 

membutuhkan kompetensi dan sikap yang 

baik. Penilaian konselor sebaya terhadap 

diri sendiri yang merasa belum seperti 

sosok ideal sebagai seorang konselor 

mengakibatkan penurunan skor efikasi 

diri konselor sebaya.  

De Rosenroll (Geldard, 2014) 

menyampaikan bahwa isu-su yang 

menyangkut atribusi peran tampaknya 

juga menjadi persoalan terkait kegiatan 

menolong atau kewajiban yang dijalankan 

oleh remaja, khususnya jika istilah “peer 

counselor/helper” digunakan sehingga 

mengandung ekspektasi-ekspektasi profe-

sional. Ketika diberi label sebagai 

konselor sebaya seseorang akan dianggap 

memiliki peran berbeda dan kemung-

kinan akan mengganggu ekspektasi teman 

sebaya bahwa seharusnya hubungan yang 

terjadi timbal balik dan setara. 

Hal tersebut seperti diungkapkan 

oleh subjek 1 yang merasa bahwa 

menjadi seorang konselor sebaya 

membutuhkan sosok yang ideal serta 

bagaimana bersikap sebagai seorang 

konselor sebaya di sekolah. Selain itu, 

subjek 2 juga menyatakan bahwa dirinya 

belum bisa dijadikan contoh yang baik 

bagi teman-teman yang lain karena 

terkadang ada hal-hal yang tidak sesuai 

sebagai seorang konselor sebaya. 

Meskipun demikian, subjek 1 dan subjek 

2 menyatakan siap melaksankan tugas 

sebagai seorang konselor sebaya karena 

memiliki pengetahuan baru terkait teknik 

untuk melakukan konseling. Dari hasil 

analisis kualitatif, diketahui semua subjek 

menyatakan siap menjadi seorang 

konselor sebaya dan beberapa subjek 

merasa yakin bisa melaksanakan tugasnya 

meskipun masih perlu belajar. 

Selain karena faktor di atas, 

penurunan efikasi diri konselor sebaya 

terjadi kemungkinan disebabkan peserta 

mengalami hambatan ketika mencoba 

mengimplementasikan keterampilan kon-

seling pada saat konseling berlangsung. 

Beberapa peserta mengaku tidak terbiasa 

menggunakan keterampilan tersebut dan 

merasa lebih nyaman dengan meng-

gunakan cara yang biasa mereka lakukan 

seperti cara berkomunikasi, mengarah-

kan, memberikan pandangan lain dan 
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memberikan solusi. Hal tersebut seperti 

yang diungkapkan oleh subjek 1 , subjek 

2 dan subjek 3.“Gak biasa pake tahapan-

tahapan” (subjek 1 dan subjek 2). “Kalo 

untuk penerapan yang kayak salam dan 

lain-lain belum terlalu diterapin karena 

agak canggung kalo sama temen sekelas, 

khan udah deket. Tapi tetep kalo kayak 

perhatian penuh terus ngasih saran jika 

diperlukan tetap dilakukan” (subjek 3). 

Tekait impelementasi keterampilan, 

Carr (Geldard, 2014) mengakui bahwa 

begitu keterampilan konseling inti telah 

dikuasai, remaja mungkin merasa ganjil, 

mekanik, atau palsu. Hal ini tidak menge-

jutkan karena penelitian telah menunjuk-

kan bahwa keterampilan-keterampilan 

konseling yang diajarkan di dalam pro-

gram belum kompatibel dengan proses-

proses konversasional tipikal remaja 

(Geldard, 2006). 

Salah satu dimensi dari efikasi diri 

adalah tingkat kesulitan. Ketika konselor 

sebaya mempelajari keterampilan kon-

seling baru kemudian merasakan memiliki 

tingkat kesulitan tinggi maka hal tersebut 

bisa menurunkan efikasi diri. Hal tersebut 

juga diperkuat dari hasil analisis per butir 

soal subjek 1 dan subjek 2 di mana 

ditemukan penurunan skor efikasi diri 

terjadi pada butir-butir yang termasuk ke 

dalam dimensi tingkat kesulitan. 

Geldard (2014) dalam sebuah 

penelitian menemukan bahwa beberapa 

microskill konseling yang digunakan 

dalam melatih remaja menjadi konselor 

sebaya tidak mudah digunakan dan di-

anggap tidak membantu remaja. Keteram-

pilan-keterampilan mikro konseling seper-

ti refleksi dan merangkum, dipersepsikan 

sulit dan tidak membantu dalam helping 

conversation dengan sesama remaja. Se-

buah proses problem solving dan per-

tanyaan-pertanyaan terbuka dan tertutup 

mudah digunakan dan dianggap berguna. 

Geldard juga menemukan bahwa bebe-

rapa perilaku konversasional remaja yang 

telah dilarang pada program-program 

pelatihan konselor sebaya sebenarnya 

berguna ketika remaja saling membantu 

satu sama lain, misalnya menentramkan, 

memberi saran, meng-alihkan perhatian, 

dan sebagainya.  

Faktor kondisi fisik dan emosi juga 

turut berpengaruh dalam penelitian. Pada 

saat pengisian pascates, peserta dalam 

kondisi lelah, kehujanan dan sudah sore 

hari sehingga mempengaruhi proses 

pengukuran. Bandura (Feist & Feist, 2010) 

menyebutkan bahwa salah satu pem-

bentuk efikasi diri adalah kondisi fisik dan 

emosi. Emosi yang kuat biasanya menu-

runkan tingkat performansi. Ketika meng-

alami rasa takut yang besar, kecemasan 

yang kuat, dan tingkat stres yang tinggi, 

individu memiliki ekspektansi efikasi diri 

yang rendah. 

Faktor lain yang mungkin ber-

pengaruh adalah waktu yang digunakan 

untuk melatih keterampilan konseling 
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kurang lama serta metode yang disusun 

dalam modul pelatihan. Untuk menum-

buhkan efikasi diri konselor sebaya tidak 

bisa diperoleh dalam waktu yang 

instan.Selain itu, diperlukan praktik yang 

dilakukan oleh konselor secara mandiri 

dengan dipandu lembar penugasan 

praktik mandiri. Hal tersebut sebagaimana 

yang disampaikan oleh Geldard (2014) di 

mana desain pelatihan yang dilakukan 

menghabiskan waktu 16-18 jam pelatihan 

konselor sebaya dan dilaksanakan oleh 

dua orang pelatih berpengalaman yang 

biasanya dilaksanakan selama tiga hari 

berturut-turut dengan istirahat reguler 

untuk makan siang dan penyegaran. Astiti 

(2011) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa salah satu hasil yang diperoleh 

dalam pelatihan konselor sebaya adalah 

lama pelatihan yang singkat dan waktu 

pelatihan yang dilaksanakan sampai larut 

malam. 

Selain itu, kondisi awal efikasi diri 

subjek dari hasil pengukuran menunjuk-

kan berada pada kategori sedang dan 

tinggi. Secara statistik tidak ada pengaruh 

yang signifikan pada peserta. Meskipun 

demikian, terdapat peningkatan nilai rata-

rata subjek penelitian. Efek pelatihan 

kemungkinan akan lebih berpengaruh jika 

efikasi diri subjek berada pada kondisi 

rendah dan akan kurang terlihat jika 

subjek pada tingkat sedang atau tinggi. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang dilakukan diketahui 

bahwa Pelatihan Konseling Kesehatan 

Remaja tidak mampu meningkatkan 

efikasi diri konselor sebaya SMA. Hasil 

analisis data secara kualitatif menunjuk-

kan adanya perubahan skor efikasi diri 

pada subjek penelitian setelah diberikan 

intervensi. Subjek penelitian merasa yakin 

bisa melaksanakan tugas sebagai konselor 

sebaya. 

 

Saran 

Pelatihan Konseling Kesehatan 

Remaja secara kualitatif terbukti memiliki 

manfaat yang positif bagi subjek pene-

litian. Hal-hal yang sudah dipelajari 

sebelumnya agar bisa diterapkan ketika 

subjek menjalankan tugas sebagai 

konselor sebaya. Selain itu, diharapkan 

agar subjek melakukan pertemuan secara 

berkala dengan guru BK, sesama konselor 

sebaya, maupun psikolog puskesmas 

untuk melakukan tindak lanjut setelah 

pelatihan diberikan. Pihak sekolah di-

harapkan melakukan tindak lanjut dengan 

melakukan pembinaan kepada konselor 

sebaya yang sudah diberi pelatihan. 

Selain itu, diharapkan adanya koordinasi 

secara berkala dengan konselor sebaya 

maupun pihak Puskesmas. 
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Peneliti selanjutnya perlu untuk 

mempertimbangkan lama waktu pelatih-

an. Efikasi diri dibentuk salah satunya oleh 

pengalaman tentang penguasaan. Sema-

kin lama waktu yang digunakan untuk 

melakukan praktek konseling, kemung-

kinan semakin meningkatkan efikasi diri. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

juga mendesain modul yang memang 

memudahkan  dan sesuai dengan tipikal 

konselor sebaya pada siswa SMA. 
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